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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kelentukan lengan dan kekuatan 

otot lengan terhadap hasil pukulan Gyaku Tsuki karate di Dojo Sukawinatan Palembang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi dengan menggunakan metode 

kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah seluruh atlet karate di Dojo Sukawinatan 

Palembang dengan jumlah sampel sebanyak 30 orang. Teknik analisis data yang digunakan 

adalah teknik korelasi dan regresi dengan tingkat signifikansi 70,5% atau 0,05. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot 

lengan Gyaku Tsuki pada seni bela diri karate, sedangkan untuk kelentukan lengan terhadap 

hasil pukulan Gyaku tsuki tidak memiliki hubungan secara parsial. Secara simultan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan tertentu antara Kelentukan lengan dan 

kekuatan otot lengan dengan hasil pukulan Gyaku tsuki karate di dojo sukawinatan 

Palembang. Kesimpulan dari penelitian ini adalah (1) tidak ada hubungan yang signifikan 

antara kelentukan lengan dengan kemampuan hasil pukulan Gyaku Tsuki,(2) terdapat 

hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan kemampuan hasil Pukulan 

Gyaku Tsuki, (3) secara simultan terdapat hubungan positif dan signifikan anatara 

kelentukan lengan dan kekuatan otot lengan terhadap kemampuan hasil Pukulan Gyaku 

Tsuki di Dojo Sukawinatan Palembang. 

 
Kata Kunci: Karate, Gyaku Tsuki, Dojo Sukawinatan Palembang 
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ABSTRACT 

 

The aim of this research was to determine the relationship between arm flexibility 

and arm muscle strength on the results of Gyaku Tsuki karate blows at the 

Sukawinatan Palembang dojo. The method used in this research is correlation using 

quantitative methods. The population of this study were all karate athletes at the 

Sukawinatan Palembang dojo with a total sample of 30 people. The data analysis 

technique used is correlation and regression techniques with a significance level of 

70.5% or 0.05. The results of the study showed that there was a significant 

relationship between Gyaku Tsuki's arm muscle strength in the martial art of karate, 

while arm flexibility and Gyaku Tsuki's punch results had no partial relationship. 

Simultaneously, the research results show that there is a certain relationship 

between arm flexibility and arm muscle strength and the results of Gyaku tsuki 

karate blows at the Palembang Sukawinatan dojo. The conclusion of this study is 

that (1) there is no significant relationship between arm flexibility and the ability to 

produce Gyaku Tsuki punches, (2) there is a significant relationship between muscle 

strength and ability to produce Gyaku Tsuki punches, and (3) simultaneously there 

is a positive and significant relationship between arm flexibility. and muscle 

strength on the ability to produce Gyaku Tsuki punches at the Palembang 

Sukawinatan dojo. 

 

Keywords: Karate, Gyaku Tsuki, Dojo Sukawinatan Palembang 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pendidikan adalah sesuatu yang membangun bangunan kehidupan individu, 

membentuk kehidupan seseorang, mendefinisikan karakter, moralitas, ideologi, 

prinsip, kecakapan hidup, dan segala sesuatu yang diperlukan untuk menjalani 

kehidupan selain menghiasi karier seseorang. Pendidikan bagaikan sebuah proses 

meningkatkan sumber daya manusia agar mampu mendapatkan sosial dan 

perkembangan individu yang optimal sehingga memberikan hubungan yang erat 

antara individu dengan masyarakat dan lingkungan budaya sekitarnya (Azzahra et 

al., 2023). Menurut (Iyakrus et al., 2022) pendidikan ialah suatu pengembangan 

kepribadian peserta didik secara keseluruhan dengan perubahan perilaku peserta 

didik dari yang kurang baik menjadi lebih baik dan mempertahankannya. 

Pendidikan jasmani pada hakikatnya adalah bagian yang tidak dapat 

dipisahkan dari pendidikan secara keseluruhan, yang dalam pelaksanaannya 

mengutamakan aktivitas jasmani. Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan 

bagian integral dari sistem pendidikan secara keseluruhan, bertujuan untuk 

mengembangkan aspek kesehatan, kebugaran jasmani, keterampilan berfikir 

secara kritis, stabilitas emosional, ketrampilan sosial, penalaran dan tindakan 

moral melalui aktivitas jasmani dan olahraga. Pendidikan jasmani sangat 

diperlukan dalam semua jenjang pendidikan baik tingkat SD, SMP maupun SMA 

karena pendidikan jasmani tidak dapat dipisahkan dari tujuan pendididikan pada 

umumnya dan selalu menjaga keseimbangan antara pengembangan jasmani dan 

rohani. 

Pendidikan jasmani merupakan bagian dari pendidikan secara umum. 

Pendidikan jasmani merupakan salah satu dari subsistem-subsistem pendidikan. 

Pendidikan jasmani dapat didefinisikan sebagai suatu proses pendidikan yang 

ditujukan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui gerakan fisik. Telah menjadi 

kenyataan umum bahwa pendidikan jasmani sebagai satu substansi pendidikan 

mempunyai peran yang berarti mengembangkan kualitas manusia Indonesia. Peran 

pendidikan jasmani dalam pembentukan karakter peserta didik juga sangat besar.
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Membicarakan pendidikan karakter adalah sistem penamaan nilai-nilai 

karakter, yang meliputi komponen-komponen pengetahuan, kesadaran atau 

kehendak, dan tindakan untuk mewujudkan nilai-nilai tersebut dan kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, diri sendiri, orang lain, lingkungan dan bangsa. Karakter 

bangsa dapat dikembangkan dengan mengembangkan karakter individu, tetapi 

karena seseorang hidup dalam  lingkungan  sosial dan  budaya tertentu, 

maka pengembangan karakter individu hanya dapat terjadi di lingkungan 

sosial dan budaya tersebut. Artinya, pengembangan budaya dan karakter dapat 

dilakukan dalam proses pendidikan yang tidak membebaskan peserta didik dari 

lingkungan sosial, budaya masyarakat, dan budaya bangsa (Munawwaroh, 2023).  

Penguatan pendidikan karakter dalam konteks sekarang sangat relevan 

untuk mengatasi krisis moral yang sedang terjadi di negara kita. Diakui atau tidak 

diakui saat ini terjadi krisis yang nyata dan mengkhawatirkan dalam masyarakat 

dengan melibatkan milik kita yang paling berharga, yaitu anak- anak. Perilaku 

remaja kita juga diwarnai dengan gemar menyontek, kebiasaan bullying di sekolah, 

dan tawuran. Akibat yang ditimbulkan cukup serius dan tidak lagi dapat dianggap 

sebagai suatu persoalan sederhana karena tindakan ini telah menjurus kepada 

tindakan kriminal.  

Olahraga merupakan media atau sarana yang dapat dimanfaatkan oleh 

manusia untuk mencapai derajat kebugaran. Tidak hanya derajat kebugaran, tetapi 

ada banyak aspek manfaat dalam  berolahraga.  Aspek  tersebut  misalnya  

terwujudnya  kesehatan  fisik,  kebugaran  fisik, mental dan sosial (Indra Bayu & 

Richard Victorian, 2022). Selain itu olahraga merupakan kegiatan terstruktur yang 

bertujuan untuk mendorong membina dan mengembangkan potensi yang ada 

dalam diri seseorang (Syafaruddin & Iyakrus, 2023). Menurut (Iyakrus, 2023) 

olahraga prestasi dilaksanakan melalui proses pembinaan dan pengembangan 

secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan dengan dukungan ilmu 

pengetahuan dan teknologi 2 keolahragaan. Menurut (Iyakrus et al., 2022) apabila 

prestasi olahraga berkeinginan untuk lebih maju maka harus ada perbaikan 

terhadap pembelajaran pendidikan jasmani di sekolah. Siapapun bisa untuk 

melakukan olahraga karena itu olahraga menjadi dasar untuk menjaga kesehatan 

tubuh dan kesegaran jasmani terutama menjagal kondisi fisik seseorang agar tetap 
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bugar, dan untuk mencapai prestasi dalam olahraga bisa di lakukan dari 

pembinaan dari anak usia dini dan dapat di kembangkan dengan secara terencana, 

terstruktur dan dapat di kembangkan dengan cara mengikuti teknologi yang 

semakin pesat yang dapat mendukung pembinaan anak usia dini agar dapat 

memperoleh sualtu prestasi di bidang olahraga (Syafaruddin & Iyakrus, 2023). Di 

olahraga bela diri ada beberapa macam olahraga bela diri, antara lain adalah 

Karate. Karate merupakan salah satu cabang olahraga bela diri yang banyak 

diminati semua kalangan dari anak-anak,remaja,sampai dewasa. Hal ini 

dibuktikan dengan banyak karateka-karateka yang mengikuti latihan di berbagai 

tempat latihan atau di sebut “Dojo” . Dan olahraga karate ini sudah berkembang 

luas di sekolah-sekolah. Karate tidak hanya dijadikan alat untuk pertahanan diri, 

melainkan olahraga karate ini sudah berkembang menjadi olahraga prestasi dan 

sekarang sudah banyak sekolah yang mengadakan ekstrakulikuler karate dari 

berbagai umur dan di tingkat pendidikan SD, SMP, dan SMA, esktrakulikuler ini 

biasanya banyak diminati anak dibawah umur sampai orang dewasa. Menurut 

(Iyakrus et al., 2023) berpendapat mengenai ekstrakurikuler yaitu suatu ajang 

mengembangkan minat dan bakat yang ditujukan agar tujuan dapat tercapai secara 

optimal, baik dalam pendidikan maupun prestasi, derajat kepercayaan diri ini 

sangat diperlukan sebab siswa dapat menjadi lebih tertarik ikut serta dalam 

aktivitas ekstrakurikuler.  

Aktivitas ekstrakurikuler dalam lingkungan sekolah wajib mempersiapkan 

beberapa keperluan berlatih siswa dan semua hal agar siswa menjadi lebih 

terdorong untuk melakukan aktivitas fisik, kegiatan yang dapat menjadi wadah 

untuk menampung kemauan siswa dalam beraktivitas (Iyakrus et al., 2023). 

Menurut (Syafaruddin,Destriani,Nurhalizah et al., 2023) menyebutkan 

bahwa ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata pelajaran untuk 

membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, 

dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan oleh 

pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan dan berkewenangan 

di sekolah atau madrasah. Atlet adalah individu yang memiliki keunikan dan 

memiliki bakat tersendiri lalu memiliki pola perilaku dan juga keperibadian 

tersendiri serta memiliki latar belakang kehidupan yang mempengaruhi secara 

spesifik pada dirinya (Syafaruddin & Iyakrus, 2023). 
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Karate adalah salah satu jenis olahraga beladiri yang ada di dunia dan sudah 

mulai dipertandingkan di olimpiade Tokyo 2021, yang mana olahraga karate ini 

sudah berkembang dan sudah dikenal oleh orang banyak. Seni beladiri karate ini 

berasal dari okinawa, Jepang. Seni beladiri Karate merupakan salah satu beladiri 

yang menggunakan tangan kosong dalam melakukan gerakannya yang mana karate 

juga merupakan suatu cabang olahraga prestasi yang di pertandingkan baik di 

daerah, nasional maupun internasional. Dalam cabang olahraga beladiri karate ada 

dua jenis gerak yang sering dipertandingkan yaitu kata dan kumite. Menurut (Same 

et al., 2022) bahwa kata secara harfiah berarti bentuk atau pola, kata dalam karate 

tidak hanya merupakan latihan fisik atau aerobik biasa, tapi juga mengandung 

pelajaran tentang prinsip bertarung. Setiap kata memiliki ritme gerakan dan 

pernapasan yang berbeda. Kumite secara harfiah berarti “pertemuan tangan”. 

Kumite umumnya dilakukan oleh murid-murid tingkat lanjut. Tetapi saat ini, ada 

dojo yang mengajarkan kumite pada murid tingkat pemula. Sebelum melakukan 

kumite bebas (Jiyu Kumite ) praktisi mempelajari kumite yang diatur (gohon 

kumite atau yakusoku kumite). Sedangkan untuk kumite yang dipertandingkan 

dengan tujuan olahraga, lebih dikenal dengan nama Shiai Kumite. Untuk aliran 

Shotokan di Jepang, kumite hanya dilakukan oleh praktisi yang sudah mencapai 

tingkat dan (sabuk hitam). Praktisi diharuskan untuk dapat menjaga pukulannya 

supaya tidak mencederai lawan bertanding (Jujur Gunawan Manullang, 2018). 

Adapun teknik – teknik yang harus di kuasai oleh seorang karateka untuk 

mencapai atlet yang berprestasi pada dasarnya menggunakan pukulan dan 

tendangan pada saat melakukan serangan maupun menghindari serangan. Pukulan 

Gyaku Tsuki merupakan pukulan lurus kearah ulu hati yang berlawanan dengan 

langkah kuda-kuda (N. L. Ruskin, 2021). Jadi pukulan adalah suatu serangan yang 

dilakukan dengan menggunakan tangan untuk mengenai lawan yang sedang 

dihadapi dengan tujuan melindungi diri. Adapun macam – macam pukulan pada 

cabang olahraga karate, khususnya pukulan lurus atau disebut dengan gyaku tsuki. 

Sumatera Selatan (sumsel) merupakan provinsi yang terletak dibagian 

Selatan pulau sumatera. Provinsi sumsel memiliki sejarah olahraga yang beragam 

dan telah menjadi tuan rumah berbagai event olahraga penting. Sumsel telah 

menjadi tuan rumah berbagai event olahraga penting. Di dalam provinsi Sumatera 

Selatan, terdapat berbagai macam event olahraga yang diadakan setiap tahunnya. 
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Beberapa event olahraga yang pernah diadakan di Sumatera Selatan antara lain 

Pekan Olahraga Nasional (PON) XVII pada tahun 2004, Kejuaraan Dunia Sepak 

Takraw pada tahun 2018, dan kejuaraan POPNAS XVI Sumatera Selatan 2023. 

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di lapangan dan 

wawancara dengan pelatih bahwa beberapa atlet sudah ada yang bisa menguasai 

teknik dasar Karate namun sebagian besar atlet di Dojo Sukawinatan ini 

kurang menguasai salah satu teknik dasar karate yakni teknik pukulan Gyaku 

Tsuki dalam hal kemampuan, belum diketahuinya hubungan antara kelentukan 

lengan dengan kemampuan pukulan Gyaku Tsuki di Dojo Sukawinatan 

Palembang, belum diketahuinya hubungan antara kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan Gyaku Tsuki di Dojo Sukawinatan Palembang, belum 

diketahuinya hubungan antara kelentukan lengan dan kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan Gyaku Tsuki di Dojo Sukawinatan Palembang. Akan tetapi 

observasi tersebut masih bersifat pembicaraan yang tidak dengan fakta-fakta data 

yang valid. Berdasarkan latar belakang di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

untuk bisa mendapatkan jawaban permasalahan yang ada sehingga perlu 

dilakukan penelitian dengan judul “Hubungan Antara Kelentukan Lengan Dan 

Kekuatan Otot Lengan Dengan Hasil Kemampuan Pukulan Gyaku Tsuki Karate di 

Dojo Sukawinatan Palembang.  

1.2 Permasalahan Penelitian 
 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Latar belakang yang telah disampaikan, terdapat beberapa identifikasi 

masalah sebagai berikut : 

1. Belum diketahuinya hubungan antara kelentukan lengan dengan 

kemampuan pukulan Gyaku Tsuki di Dojo Sukawinatan Palembang. 

2. Belum diketahuinya hubungan antara kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan Gyaku Tsuki di Dojo Sukawinatan Palembang. 

3. Belum diketahuinya hubungan antara kelentukan lengan dan kekuatan otot 

lengan dengan kemampuan pukulan Gyaku Tsuki di Dojo Sukawinatan 

Palembang. 
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1.2.2 Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah agar tidak 

menyimpang dan fokus dari masalah maka, hanya dibatasi pada ruang lingkup 

penelitian tentang “Hubungan antara kelentukan lengan dan kekuatan otot lengan 

dengan hasil kemampuan pukulan Gyaku Tsuki Karate di Dojo Sukawinatan 

Palembang. 

1.2.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan sebagai 

berikut : 

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan lengan dengan 

kemampuan pukulan Gyaku Tsuki di Dojo Sukawinatan Palembang? 

 
2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot lengan dengan 

kemampuan pukulan Gyaku Tsuki di Dojo Sukawinatan Palembang? 

 
3. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara kelentukan lengan dan 

kekuatan otot lengan dengan kemampuan pukulan Gyaku Tsuki di Dojo 

Sukawinatan Palembang? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui “Hubungan Antara 

kelentukan Lengan Dan kekuatan Otot Lengan Dengan Hasil kemampuan Pukulan 

Gyaku Tsuki Di Dojo Sukawinatan Palembang” 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

ataupun kegunaan tersebut antara lain : 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat menunjukkan bukti-bukti secara ilmiah mengenai hubungan antara 

kelentukan lengan dan kekuatan otot lengan dengan hasil kemampuan pukulan 

Gyaku Tsuki Karate, sehingga dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk 

menyusun program latihan teknik kepada pemain. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1. Manfaat untuk Dojo atau Klub, dengan meningkatnya hasil kemampuan 

pukulan gyaku tsuki karate, diharapkan memotivasi para atlet untuk bisa 

meraih point lewat pukulan gyaku tsuki dengan cepat, kuat, dan bertenaga. 

 
2. Manfaat untuk pelatih, dapat digunakan sebagai bahan masukan dan 

referensi dalam latihan meningkatkan kemampuan pukulan gyaku tsuki 

karate. 
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